BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Perbandingan Kapasitas Momen

Pada gambar 6.1 dan 6.2 diperlihatkan hubungan antara kapasitas momen
dan diameter tiang pancang. Kapasitas momen yang ditinjau dalam hal ini adalah
kapasitas momen retak yang dapat menahan momen yang terjadi akibat
pengangkatan tiang.

Grafik menunjukkan bahwa kapasitas momen yang dapat didukung oleh
tiang pancang beton prategang jauh lebih besar dibandingkan dengan tiang
pancang beton konvensional. Hal ini dikarenakan adanya gaya pratekan awal yang
diberikan pada struktur prategang, sehingga dapat menahan gaya tarik yang terjadi
akibat pengangkatan tiang. Dengan demikian kemungkinan terjadinya retak pada

tiang pancang prategang dapat dikurangi seminimum mungkin.

6.2. Perbandingan Kapasitas Beban Aksial

Hubungan antara kapasitas beban aksial dan diameter ditunjukkan pada
gambar 6.3 dan 6.4. Terlihat pada grafik bahwa kapasitas beban aksial yang dapat
didukung tiang pancang beton prategang lebih besar daripada tiang pancang beton
konvensional. Padahal kapasitas beban aksial eksternal yang didukung oleh tiang
pancang beton prategang dapat berkurang karena adanya gaya pratekan awal.

Namun dengan pemakaian baja tulangan yang lebih tinggi pada tiang pancang
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beton prategang, dapat meningkatkan kapasitas beban aksialnya. Selain itu
pemakaian mutu baja yang lebih tinggi juga mengakibatkan luas tulangan yang
digunakan pada tiang pancang beton prategang lebih sedikit dibandingkan dengan
tiang pancang beton konvensional. Jumlah luas tulangan yang digunakan dapat

dilihat pada gambar 6.5 dan 6.6.

6.3. Pengaruh Peningkatan Mutu Beton

Untuk masing-masing jenis tiang pancang dibuat perbandingan kapasitas
beban aksial (gambar 6.7 dan gambar 6.8) dan kapasitas momen (gambar 6.9 dan
gambar 6.10). Ternyata peningkatan mutu beton juga diikuti dengan peningkatan

kapasitas beban aksial dan kapasitas momen untuk kedua jenis tiang pancang.

6.4. Pengaruh Kelangsingan Pada Pondasi Tiang Pancang

Kelangsingan atau perbedaan antara lebar penampang dengan panjang
tiang pada pondasi tiang pancang mempengaruhi gaya yang terjadi pada tiang. Ini
dapat dilihat pada tabel 5.2 dan 5.3. Semakin langsing tiang, gaya yang terjadi
semakin besar. Hal tersebut disebabkan karena adanya efek tekuk pada tiang. Jika

tiang semakin langsing maka tiang akan lebih mudah mengalami tekuk.
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Gambar 6.1. Grafik perbandingan kapasitas momen untuk fc = 35 MPa
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Gambar 6.2. Grafik perbandingan kapasitas momen untuk fc = 40 MPa
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Gambar 6.3. Grafik perbandingan kapasitas beban aksial untuk f'c = 35 MPa
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Gambar 6.4. Grafik perbandingan kapasitas beban aksial untuk fc = 40 MPa
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Gambar 6.5. Grafik Perbandingan luas tulangan untuk f¢ = 35 MPa
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Gambar 6.5. Grafik Perbandingan Luas tulangan untuk fc = 40 MPa
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Gambar 6.7. Grafik Perbandingan Kapasitas Beban Aksial
Pada Tiang Pancang Beton Konvensional
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Gambar 6.8.Grafik Perbandingan Kapasitas Beban Aksial

Pada Tiang Pancang Beton Prategang
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Gambar 6.9 Grafik Perbandingan Kapasitas Momen
Pada Tiang Pancang Beton Konvensional
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Gambar 6.10. Grafik Perbandingan Kapasitas Momen
Pada Tiang Pancang Beton Prategang

76




